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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang puasa bukti takut kepada Allah, puasa sebagai hukuman, puasa
sebagai pembayaran, terlebih dahulu penulis mohon ampun kepada Allah SWT. Di sini penulis 
mencoba membuka tabir yang menutupi rahasia tentang puasa bukti takut kepada Allah, puasa 
sebagai hukuman, puasa sebagai pembayaran,  berdasarkan kepada asam deoksiribonukleat (DNA).

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang puasa bukti takut kepada Allah, 
puasa sebagai hukuman, puasa sebagai pembayaran, yaitu ayat-ayat berikut:

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadian Adam dan Kutiupkan kepada Adam roh Ku, maka
hendak kamu tersungkur dengan bersujud kepadan Adam (Shaad : 38: 72)

"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihat berulang-ulang, ada kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang? (Al Mulk : 67: 3)

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa (Al Baqarah: 2: 183)

"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin, kecuali karena tersalah, 
dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah ia memerdekakan seorang hamba 
sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya, kecuali jika 
mereka bersedekah. Jika ia dari kaum yang ada perjanjian antara mereka dengan kamu, maka 
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendak ia berpuasa dua bulan berturut-
turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (An Nisaa': 4: 92)

"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud, tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat sumpah itu, 
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah. Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 
bersyukur. (Al Maa'idah: 5: 89)

 
"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang
ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan
dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa sampai ke Ka'bah atau  
membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan
makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah 
telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya 
Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai menyiksa. (Al Maa'idah: 5: 95)

 



Dalam upaya membuka tabir rahasia Allah tentang puasa bukti takut kepada Allah, puasa sebagai 
hukuman, puasa sebagai pembayaran, penulis menggunakan dasar asam deoksiribonukleat.

HIPOTESA

Di sini penulis mengajukan hipotesis puasa bukti takut kepada Allah, puasa sebagai hukuman, puasa
sebagai pembayaran, berdasarkan Deoxyribonucleic acid (DNA)

PHOTON 

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 

QUARK 

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi 
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda 
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu 
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon.

ASAM DEOKSIRIBONUKLAT (DNA)

DNA merupakan gudang informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang membentuk heliks
ganda dan mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara berulang dari polimer 
nukleotida. Nukleotida ini terdiri dari folat, gula 5-karbon dan salah satu basa nitrogen. Basa 
nitrogen adalah Guanin (G), Adenin (A), Sitosin (C) dan Timin (T).

Guanin (G) terdiri dari 5 atom karbon, 5 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen. 
Adenin(A) memiliki 5 atom karbon, 5 atom nitrogen dan 5 atom hidrogen. Sitosin (C) mengandung 
4 atom karbon, 3 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 
atom karbon. 2 atom nitrogen, 2 atom oksigen dan 6 atom hidrogen. Folat mengandung 1 atom 
fosfor, 4 atom oksigen dan 2 atom hidrogen. Gula 5 karbon memiliki 5 atom karbon, 2 atom 
oksigen dan 8 atom hidrogen.

Berdasarkan pada Deoxyribonucleic acid (DNA) manusia adalah terdiri dari 32,20 % atom karbon, 
25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen. Dimana atom karbon, 
nitrogen, oksigen dan hidrogen banyak tersedia di sekeliling kita dan di atmosfer.

PUASA BUKTI TAKUT KEPADA ALLAH, PUASA SEBAGAI HUKUMAN, PUASA 
SEBAGAI PEMBAYARAN

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang terkandung 
dibalik ayat-ayat:”...diwajibkan atas kamu berpuasa...agar kamu bertakwa (Al Baqarah: 2: 183)
"...barangsiapa membunuh seorang mukmin...membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya... 
barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendak ia berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa':
4: 92)"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja...maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya...atau membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu...
(Al Maa'idah: 5: 95)"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud, tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat 
sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang 



siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari...(Al Maa'idah:
5: 89)

Nah, disini Allah mendeklarkan”...diwajibkan atas kamu berpuasa...agar kamu bertakwa (Al Baqarah: 
2: 183)"...barangsiapa membunuh seorang mukmin...membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya... barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendak ia berpuasa dua bulan berturut-
turut...(An Nisaa': 4: 92)"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, 
ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja...maka 
dendanya...membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu...(Al Maa'idah: 5: 95)"Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud, tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah 
yang kamu sengaja, maka kaffarat sumpah itu...puasa selama tiga hari...(Al Maa'idah: 5: 89)

Nah, ternyata dari deklarasi Allah itu ditemukan 3 faktor yang sangat penting tentang puasa.

Faktor pertama, muslim diwajibkan ”...berpuasa...(Al Baqarah: 2: 183) dengan tujuan ”...bertakwa (Al
Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah. Dengan takut kepada Allah, muslim akan tetap berada 
dijalan yang diperintahkan oleh Allah.

Faktor kedua, ”...berpuasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai hukuman bagi muslim yang "...membunuh 
seorang mukmin...hendak yang membunuh berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa': 4: 92)
"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram...dendanya...membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu...(Al Maa'idah: 5: 95)

Faktor ketiga, ”...berpuasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai pembayaran ”...sumpah-sumpah yang... 
sengaja (dilanggar)...(Al Maa'idah: 5: 89)

Nah ternyata, Allah dengan ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) dipakai sebagai jalan untuk ”...takwa (Al 
Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah, agar supaya muslim, mengerti Allah yang sebenarnya 
melalui wujud Allah dalam bentuk energi Allah, dalam bentuk partikel Allah dan dalam bentuk 
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen,
atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, dimana atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, 
atom oksigen dibentuk dengan quark, quark dibentuk dengan energi Allah dan partikel Allah.

Nah, ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) bukan hanya dipakai sebagai jalan untuk ”...takwa (Al Baqarah: 
2: 183) atau takut kepada Allah, agar supaya muslim, mengerti Allah yang sebenarnya, melainkan 
juga ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai hukuman bagi muslim yang "...membunuh seorang 
mukmin...hendak yang membunuh berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa': 4: 92)
"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram...dendanya...membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu...(Al Maa'idah: 5: 95)

Begitu juga, ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) bukan hanya dipakai sebagai jalan untuk ”...takwa (Al 
Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah, agar supaya muslim, mengerti Allah yang sebenarnya, 
melainkan juga ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai hukuman bagi muslim yang "...membunuh 
seorang mukmin...hendak yang membunuh berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa': 4: 92) dan 
”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) juga sebagai pembayaran ”...sumpah-sumpah yang...sengaja 
(dilanggar) ...(Al Maa'idah: 5: 89)

Nah, jadi sebenarnya, fungsi ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) mempunyai tiga tujuan, tujuan pertama 
sebagai jalan untuk ”...takwa (Al Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah. Tujuan kedua sebagai 
hukuman bagi muslim yang "...membunuh seorang mukmin...(An Nisaa': 4: 92). Tujuan ketiga 
sebagai pembayaran ”...sumpah-sumpah yang...sengaja (dilanggar) ...(Al Maa'idah: 5: 89).



Atau dengan kata lain,  ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) menjaga ”...keseimbangan...(Al Mulk : 67: 3) 
hidup dengan Allah melalui ”...takwa (Al Baqarah: 2: 183) dan dengan manusia melalui hidup 
harmoni di dunia tidak terjadi "...pembunuhan...(An Nisaa': 4: 92) dan tidak terjadi pelanggaran 
”...sumpah-sumpah...(Al Maa'idah: 5: 89) atau janji-janji.

Nah, ini masih belum disadari oleh sebagian besar manusia termasuk oleh sebagian muslim di 
dunia.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang terkandung dibalik
ayat-ayat:”...diwajibkan atas kamu berpuasa...agar kamu bertakwa (Al Baqarah: 2: 183)
"...barangsiapa membunuh seorang mukmin...membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya... 
barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendak ia berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa':
4: 92)"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja...maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya...atau membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu...
(Al Maa'idah: 5: 95)"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud, tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat 
sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang 
siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari...(Al Maa'idah:
5: 89)

Nah, disini Allah mendeklarkan”...diwajibkan atas kamu berpuasa...agar kamu bertakwa (Al Baqarah: 
2: 183)"...barangsiapa membunuh seorang mukmin...membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya... barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendak ia berpuasa dua bulan berturut-
turut...(An Nisaa': 4: 92)"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, 
ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja...maka 
dendanya...membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu...(Al Maa'idah: 5: 95)"Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud, tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah 
yang kamu sengaja, maka kaffarat sumpah itu...puasa selama tiga hari...(Al Maa'idah: 5: 89)

Nah, ternyata dari deklarasi Allah itu ditemukan 3 faktor yang sangat penting tentang puasa.

Faktor pertama, muslim diwajibkan ”...berpuasa...(Al Baqarah: 2: 183) dengan tujuan ”...bertakwa (Al
Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah. Dengan takut kepada Allah, muslim akan tetap berada 
dijalan yang diperintahkan oleh Allah.

Faktor kedua, ”...berpuasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai hukuman bagi muslim yang "...membunuh 
seorang mukmin...hendak yang membunuh berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa': 4: 92)
"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram...dendanya...membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu...(Al Maa'idah: 5: 95)

Faktor ketiga, ”...berpuasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai pembayaran ”...sumpah-sumpah yang... 
sengaja (dilanggar)...(Al Maa'idah: 5: 89)

Nah ternyata, Allah dengan ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) dipakai sebagai jalan untuk ”...takwa (Al 
Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah, agar supaya muslim, mengerti Allah yang sebenarnya 
melalui wujud Allah dalam bentuk energi Allah, dalam bentuk partikel Allah dan dalam bentuk 



”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen,
atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, dimana atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, 
atom oksigen dibentuk dengan quark, quark dibentuk dengan energi Allah dan partikel Allah.

Nah, ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) bukan hanya dipakai sebagai jalan untuk ”...takwa (Al Baqarah: 
2: 183) atau takut kepada Allah, agar supaya muslim, mengerti Allah yang sebenarnya, melainkan 
juga ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai hukuman bagi muslim yang "...membunuh seorang 
mukmin...hendak yang membunuh berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa': 4: 92)
"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram...dendanya...membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu...(Al Maa'idah: 5: 95)

Begitu juga, ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) bukan hanya dipakai sebagai jalan untuk ”...takwa (Al 
Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah, agar supaya muslim, mengerti Allah yang sebenarnya, 
melainkan juga ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) sebagai hukuman bagi muslim yang "...membunuh 
seorang mukmin...hendak yang membunuh berpuasa dua bulan berturut-turut...(An Nisaa': 4: 92) dan 
”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) juga sebagai pembayaran ”...sumpah-sumpah yang...sengaja 
(dilanggar) ...(Al Maa'idah: 5: 89)

Nah, jadi sebenarnya, fungsi ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) mempunyai tiga tujuan, tujuan pertama 
sebagai jalan untuk ”...takwa (Al Baqarah: 2: 183) atau takut kepada Allah. Tujuan kedua sebagai 
hukuman bagi muslim yang "...membunuh seorang mukmin...(An Nisaa': 4: 92). Tujuan ketiga 
sebagai pembayaran ”...sumpah-sumpah yang...sengaja (dilanggar) ...(Al Maa'idah: 5: 89).

Atau dengan kata lain,  ”...puasa...(Al Baqarah: 2: 183) menjaga ”...keseimbangan...(Al Mulk : 67: 3) 
hidup dengan Allah melalui ”...takwa (Al Baqarah: 2: 183) dan dengan manusia melalui hidup 
harmoni di dunia tidak terjadi "...pembunuhan...(An Nisaa': 4: 92) dan tidak terjadi pelanggaran 
”...sumpah-sumpah...(Al Maa'idah: 5: 89) atau janji-janji.

Nah, ini masih belum disadari oleh sebagian besar manusia termasuk oleh sebagian muslim di 
dunia.
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